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Upaya menulis bersama yang menghasilkan buku ini dimulai 
dari keputusan cepat setelah berakhirnya penelitian kami 
tentang literatur keislaman generasi milenial, yang merupakan 
bagian dari Program CONVEY Indonesia yang digagas 
Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta bekerjasama dengan United Nations 
Development Program (UNDP). Penelitian menarik dan 
mengangkat tema penting ini sangat disayangkan jika hanya 
berakhir dengan laporan penelitian dan policy brief saja, 
terutama bagi akademisi yang mempunyai perhatian besar 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, 
pihak-pihak yang terkait dengan proyek penelitian ini, yaitu 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Pusat Pengkajian Islam, 
Demokrasi dan Perdamaian (PusPIDeP) Yogyakarta, Project 
Management Unit (PMU) CONVEY dan PPIM Jakarta, 
bersepakat untuk mengolah hasil penelitian ini menjadi 
sebuah buku. Tim kontributor pun segera dibentuk untuk 
bekerja cepat membaca dan menganalisis laporan penelitian 

PRAKATA
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serta mentransformasikannya menjadi naskah yang siap 
dipublikasikan.

Penelitian ini dimulai pada bulan Juni 2017 setelah 
proposal yang diajukan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dan 
PusPIDeP Yogyakarta mendapat lampu hijau dari pihak PMU 
CONVEY dan PPIM Jakarta. Untuk mempertajam proposal, 
kami melaksanakan workshop pembuatan instrumen penelitian 
dengan mengundang beberapa narasumber antara lain Martin 
Slama, Hilman Latief, Din Wahid, dan Saiful Umam. 16 lokasi 
yang kami anggap representatif untuk melihat Indonesia dan 
khususnya potret persinggungan generasi milenial, pelajar 
SMA dan mahasiswa, dengan Islamisme dipilih: Medan, 
Padang, Pekanbaru, Bogor, Bandung, Surakarta, Yogyakarta, 
Surabaya, Jember, Pontianak, Banjarmasin, Makassar, Palu, 
Ambon, Denpasar dan Mataram. Di kota-kota ini kami 
menelisik peta literatur keislaman yang mengepung generasi 
milenial Indonesia.

Penelitian ini melibatkan 16 peneliti utama dan 32 asisten 
peneliti lokal. Para peneliti utama berasal dari bidang yang 
beragam dalam rumpun studi Islam dan ilmu sosial: politik 
Islam, antropologi Muslim urban, studi lintas iman, studi 
al-Qur’an dan hadits, kajian Timur Tengah, Salafisme, studi 
minoritas, dan hukum Islam. Kami menerjunkan 2 peneliti 
untuk masing-masing daerah, dikomandoi 1 peneliti utama 
sebagai penanggungjawab dan dibantu 1 peneliti lainnya, serta 
2 asisten peneliti lokal. Pekerjaan riset lapangan menghabiskan 
seluruhnya sekitar 3 bulan. Data hasil penelitian tiap-tiap 
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daerah diolah oleh peneliti utama dan didiskusikan secara 
intensif dengan seluruh peneliti dalam berbagai kesempatan. 
Untuk mempertajam analisis, kami mengadakan workshop 
hasil penelitian, dihadiri beberapa narasumber, antara lain Fuad 
Jabali, Ali Munhanif, dan Hew Wai Weng. Seluruh proses ini 
akhirnya menghasilkan 16 laporan penelitian tiap-tiap daerah 
plus 16 policy brief. 

Fokus penelitian ini adalah memetakan literatur keislaman 
yang beredar dan dibaca generasi milenial, khususnya pelajar 
SMA dan mahasiwa. Dalam beberapa tingkat, penelitian 
ini juga berusaha melihat tingkat keberterimaan literatur 
keislaman yang beraneka ragam dalam orientasi ideologis,  
genre, kecenderungan pendekatan, style dan lainnya itu di 
kalangan generasi milenial. Generasi milenial dijadikan fokus 
didasari pertimbangan bahwa mereka representasi kaum 
muda yang aspirasi, keinginan dan positioning mereka saat ini, 
menentukan masa depan Indonesia.

Penelitian ini sedianya berakhir pada Desember 2017. 
Namun karena beberapa kendala teknis dan dinamika 
lapangan penelitian ini diperpanjang satu bulan hingga akhir 
Januari 2018. Hasil penelitian ini telah didiseminasikan di 5 
kota: Medan, Jakarta, Mataram, Banjarmasin dan Yogyakarta, 
mengundang banyak narasumber antara lain Prof. Amin 
Abdullah, Prof. Jamhari Makruf, Inaya Rakhmani, Saiful 
Umam, Prof. Hasan Asari, Masnun Tahir, Muhammad 
Nasir, Prof. Mujiburahman, Ali Munhanif, Waryono Abdul 
Ghafur, Hairus Salim dan Nendra Primonik. Diseminasi ini 
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penting tidak hanya untuk membagi hasil temuan penelitian, 
namun juga untuk mendapatkan feedback dari pakar, praktisi 
pendidikan, dan masyarakat secara umum. Feedback dan 
masukan ini tentunya menjadi pertimbangan penting bagi 
kami dalam menyusun laporan dan buku ini.

Buku ini mencoba membidik gagasan besar dan tematik 
terkait literatur keislaman generasi milenial dari data dan 
dinamika masing-masing daerah yang sangat kaya. Para penulis 
diminta untuk mengulas aspek literatur pendidikan agama 
Islam formal di SMA dan perguruan tinggi, produksi wacana, 
pola diseminasi dan distribusi, apropriasi dan konsumsi serta 
narasi alternatif yang muncul untuk mengimbangi wacana 
Islamis yang cukup dominan. Buku ini diharapkan mampu 
memberi kontribusi dalam membaca transmisi, apropriasi dan 
kontestasi literatur keislaman yang beredar atau dikonsumsi 
generasi milenial Indonesia.

Saya mengucapkan terimakasih kepada ke-16 peneliti 
yang terlibat dan mendedikasikan waktu dan pikiran 
mereka untuk penelitian ini. Mereka adalah Muhammad 
Yunus (Medan), Euis Nurlaelawati (Padang), Najib Kailani 
(Pekanbaru), Roma Ulinnuha (Bogor), Suhadi & Siti Khodijah 
Nurul Aula (Bandung), Noorhaidi Hasan (Solo), Suhadi 
(Yogyakarta), Ibnu Burdah (Surabaya), Munirul Ikhwan 
( Jember), Sunarwoto (Pontianak), Ahmad Rafiq (Banjarmasin), 
Moch Nur Ichwan (Denpasar), Rofah Muzakir (Mataram), 
Nina Mariani Noor (Ambon), Achmad Uzair (Palu) dan Fosa 
Sarassina (Makassar). 
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Saya juga ingin mengucapkan terimakasih kepada para 
asisten peneliti yang telah bekerja keras membantu para 
peneliti sehingga penelitian lapangan yang cukup menantang 
dapat berjalan dengan lancar. Tidak lupa ucapan terimakasih 
juga dipersembahkan untuk tim inti proyek penelitian ini: 
Suhadi, Najib Kailani, Munirul Ikhwan, dan Erie Susanty 
yang bertanggungjawab membantu saya menggerakkan roda 
penelitian ini, plus dukungan Imam Mahmudi, Tyas Fajarini, 
Siti Khodijah Nurul Aula dan Khairil Anwar.

Tidak lupa, saya ingin menyampaikan apresiasi dan 
terimakasih tak terhingga kepada CONVEY Indonesia dan 
PPIM Jakarta yang memercayai kami bertindak sebagai 
mitra dalam program besar bertajuk Convey, Enhancing the 
Role of Religious Education in Countering Violent Extremism in 
Indonesia, yang cukup fenomenal. Beberapa nama yang ingin 
saya sebut antara lain Jamhari Ma’ruf, Saiful Umam, Fuad 
Jabali, Ali Munhanif, Ismatu Ropi, Didin Syafrudin, Din 
Wahid, dan Jajang Jahroni, plus tentu saja beberapa staf Project 
Management Unit (PMU) CONVEY Indonesia yang banyak 
membantu kami secara teknis dalam melaksanakan penelitian 
ini: Syamsul Tarigan, Ridwansyah, Utami Sandyarani, Jaya 
Dani Mulyanto, Narsi, Abdalla, Hani Samantha, dan nama-
nama lainnya yang tidak bisa saya sebut satu persatu.   

 Last but not least, saya ingin mengucapkan terimakasih 
tak terhingga kepada Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Prof. K.H. Dr. Yudian Wahyudi, yang selalu memberikan 
dukungan dan menyediakan atmosfer akademik yang 
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menggairahkan sehingga kami dapat mengerjakan riset ini 
dengan baik sampai menghasilkan buku yang ada di hadapan 
pembaca ini. Saya juga mengucapkan terimakasih kepada wakil 
rektor 1, 2 dan 3, yaitu Prof. Dr. Sutrisno, Dr. Phil. Sahiron 
Syamsuddin dan Dr. Waryono Abdul Ghafur atas dukungan 
mereka bagi pengembangan riset-riset di Pascasarjana. Selamat 
membaca!

Yogyakarta, 20 Februari 2018

Noorhaidi Hasan
Koordinator Penelitian 
Direktur Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Islam Indonesia, peran sosial dan politik ulama, Islam pasca-
konflik di Aceh, tata kelola agama, dan hermeneutika Islam. 
Ia meraih gelar Ph.D. dalam bidang Studi Agama dan Politik 
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 Persebaran ideologi Islamisme memiliki wajah ganda. Di 
satu sisi, dia berkelindan dengan gerakan dan dinamika 
transnasional, di mana ideologi-ideologi gerakan-gerakan 
ini—Jihadi, Salafi, Tahriri, dan Tarbawi—sebagian besarnya 
berasal dari Timur Tengah sebagai konteks awal kelahirannya. 
Bermula dari persebaran di regional kawasan tersebut, melalui 
berbagai saluran, dia merambah ruang lokal di belahan-belahan 
dunia lain, termasuk Indonesia. Pada saat yang bersamaan, 
ketika menyentuh ruang-ruang lokal baru, ideologi gerakan ini 
mengalami proses adaptasi dan apropriasi sesuai lingkungan 
barunya. Proses adaptasi dan apropriasi ini melahirkan 
dinamika lokal yang beragam (lihat Reinhard Schulze, 2002). 
Hal yang sama juga dialami oleh persebaran literatur keislaman 
yang memuat ideologi Islamisme. Di satu sisi, ia memindahkan 
ideologi Islamisme dari persoalan-persoalan di tempat 
asalnya di Timur Tengah ke ruang-ruang baru yang dinamis 

BAB 6
DINAMIKA LITERATUR ISLAMIS

DI RANAH LOKAL 

Ahmad Rafiq
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dan beragam. Di sisi lain, muncul literatur Islamisme yang 
merespon permasalahan-permaslahan lokal dengan bingkai 
Ideologi Islamis.

 Dinamika literatur Islamisme di aras lokal, sebagaimana 
yang akan ditunjukkan kemudian, juga menandai transmisi 
sekaligus transformasi ideologi Islamisme dari pusat di Timur 
Tengah dan gerakan-gerakan yang menyertainya ke wilayah 
“tepian” (baca pinggiran atau pheriperal atau edge) yang justru 
dihuni oleh mayoritas Muslim dunia. Pengetahuan tentang 
pusat, dalam hal ini, menyediakan konteks kelahiran ideologi-
ideologi tersebut, seperti Tarbiyah di dalam gerakan Ikhwanul 
Muslimin di Mesir, Tahriri dengan gerakan perjuangan 
Palestina, serta Salafi yang merupakan anak dari ekspansi 
gerakan Wahabisme di Saudi. Ketika ideologi yang sebenarnya 
terbatas dalam konteks kelahirannya masing-masing mengalami 
proses kanoninasi, ideologi tersebut lahir menjadi ortodoksi-
ortodoksi baru di dalam gerakan ideologinya masing-masing. 
Dalam rentang waktu dan metode yang beragam, sebagaimana 
terurai pada bab sebelumnya, ideologi tersebut dibawa ke 
dalam wilayah-wilayah baru yang merupakan wilayah “tepian” 
(lihat Richard W. Bulliet, 1994). Tepian atau pinggiran sebagai 
unit analisis, tidak semata-mata menunjukkan tempat dalam 
pengertian kawasan geografis, tetapi lebih merupakan ruang 
wacana dan berfikir yang khas dengan sejarah mikronya (micro-
history). Ruang ini membuat wacana dalam literatur Islamisme 
di aras lokal berbeda—tetapi berhubungan—dengan ideologi 
transnasional di masing-masing lokalitas.
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 Dalam konteks persebaran ideologi dan literatur 
Islamisme, Indonesia dapat pula disebut sebagai tepian (edge) 
terhadap Timur Tengah, tempat kelahiran ideologi-ideologi 
tersebut. Dalam konteks nasional di Indonesia, beberapa 
titik kota menjadi pusat persemaian dan persebaran ideologi-
ideologi Islamisme, seperti Bandung, Bogor, Solo, dan 
Yogyakarta. Menilik dominasi dinamika kota-kota di Jawa 
dalam kesejarahan di Indonesia sejak masa kolonial,  kota-kota 
tersebut menjelma menjadi pusat baru dalam konteks nasional, 
dan mungkin regional. Di kota-kota tersebut lahirlah literatur-
literatur keislaman yang ditransmisikan dan diapropriasi secara 
luas di berbagai wilayah di Indonesia, seperti literatur Salafi 
yang banyak diproduksi di Solo dan Bogor, literatur Tahriri di 
Jakarta, Bandung dan Bogor,  serta literatur Tarbiyah di Jakarta 
dan Yogya. Terhadap pusat yang pertama, literatur Islamisme 
di kota-kota ini menunjukkan genre dan artikulasi tema 
yang menandai kekhasan Indonesia, sekalipun dalam bingkai 
wacana yang sama. Misalnya, ideologi Tahriri diartikulasikan 
secara dinamis dalam novel dan kartun Felix Siuaw tentang 
al-Fatih dan tidak semata menyalin pikiran Taqiyyudin al-
Nabhani. Contoh lain, ide-ide gerakan Hasan al-Banna dan 
Sayyid Qutb menjadi buku-buku motivasi pengembangan diri 
oleh Salim A. Fillah.  

 Kuatnya konsumsi literatur pusat dalam skala nasional ini 
juga tidak sepenuhnya sealur dengan lokalitas-lokalitas lainnya 
di Indonesia yang menjadi pinggiran kedua. Sebagaimana 
dinamika antara karya-karya transnasional dan karya-karya 
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berskala nasional, lokalitas-lokalitas juga melakukan proses 
adaptasi dan apropriasi terhadap literatur-literatur Islamisme 
yang berada di kedua pusat tersebut, Timur Tengah sebagai 
pusat dalam skala global, dan Jawa sebagai pusat dalam skala 
nasional. Lebih jauh, literatur Islamisme lokal di daerah 
pinggiran justru memiliki ruang akselerasi yang lebih dinamis 
karena beragamnya sumber ortodoksi baru, tetapi juga dibatasi 
oleh konteks tempat dan audiens lokalnya. Dalam batasan ruang 
geografis lokal, literatur Islamisme lokal di Indonesia merespon 
literatur se-ideologi di tingkat nasional. Dalam praktiknya, 
sebagian literatur bahkan lahir lebih awal dari literatur di 
tingkat nasional. Ada pula sejumlah literatur yang datang 
belakangan, namun melakukan loncatan respon ke karya-karya 
ideologis Islamisme transnasional, tanpa menyentuh literatur-
literatur nasional. Pada saat yang sama, literatur lokal dapat 
pula bercerita dengan sangat spesifik tentang dan dalam ruang 
lokal, tetapi dalam basis ideologi Islamisme yang sama.  

 Selanjutnya, bab ini akan fokus pada pemetaan terhadap 
dinamika lokal literatur Islamisme dengan memberikan 
tekanan kepada isi dari teks yang dibaca dan menggunakan 
lokalitas di luar Jawa secara keseluruhan sebagai dasar untuk 
melakukan analisis isi, bukan semata-mata peta ruang geografis. 
Untuk mengisi uraian tersebut, bab ini akan dimulai dari uraian 
kasus persebaran ideologi Islamisme di ruang-ruang lokal 
yang menjadi konteks untuk menjelaskan bagaimana lokalitas 
mewarnai genre literatur yang tersedia. Genre tersebut akan 
menjadi rumah uraian peta isi dari literatur Islamisme di 
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aras lokal di Indonesia dengan mengambil beberapa literatur 
Islamisme lokal untuk memadai pengelompokannya. 

Sejarah-Mikro Kehadiran Wacana dan Literatur Islamisme 
di Tepian     

 5 Desember 2017, berawal dari viral di media sosial, 
dimuat di media lokal, dalam hitungan hari mendapatkan 
respon bahkan dari Kementerian Agama RI di Jakarta, soal 
Ujian Akhir Semester Madrasah Aliyah di Kalimantan Selatan 
memuat pertanyaan-pertanyaan mengenai khilafah. Kurikulum 
fiqih Madrasah Aliyah kelas XII memang memuat materi 
tentang Fiqih Siyasah, yang di antara pokok bahasannya adalah 
tentang khilafah.15 

 Soal-soal ujian ini menjadi perbincangan karena 
berada dalam momentum penerbitan PERPPU No.2 
Tahun 2017 yang menggantikan UU No. 17 Tahun 2013 
tentang Ormas, yang di antara pemberlakuan awalnya adalah 
menyasar organisasi masyarakat keagamaan Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI) yang  mengusung isu khilafah. Persebaran 
isu khilafah, dalam pengertian menjadikan khilafah sebagai 
sistem ketatanegaraan menggantikan sistem yang ada, secara 
sederhana dipahami oleh pemerintah dan sejumlah kalangan 
masyarakat sipil di Indonesia sebagai ancaman terhadap 
eksistensi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tema 
khilafah sebenarnya bukanlah tema yang baru dalam dikursus 
keIslaman fiqih siyasah (fiqih politik). Tetapi, menjadikannya 

15  Lihat dokoumen kurikulum FIQIH MA XI
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sebagai ideologi gerakan sosial dalam bentuk organisasi massa, 
telah menaikkannya dari narasi keislaman, yakni perbincangan 
Islam dan ajarannya sebagai agama yang dianut oleh sejumlah 
orang, menjadi narasi Islamisme, cara pandang yang melihat 
Islam sebagai sistem yang utuh mengatur segala hal, termasuk 
sistem politik. 

 Soal UAS tentang khilafah ini menandai kehadiran 
narasi Islamisme di ruang-ruang sekolah di lokalitas 
tepian di Indonesia. Narasi ini hadir tidak dalam ruang 
kosong, kurikulum, guru pengajar, dan literatur pendukung 
memfasilitasi kehadiran narasi ini di ruang sekolah. Kurikulum 
fiqih MA kelas XII Kementrian Agama RI memang memuat 
tema khilafah. Berdasar tema tersebut, Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) Fiqh se-Propinsi Kalimantan Selatan 
membuat tim penyusun soal Ujian Akhir Semester. Sebelum 
akhirnya dicabut dan dilakukan proses pembuatan soal dan 
ujian ulang untuk seluruh siswa kelas XII Madrasah Aliyah 
pada mata pelajaran fiqh, soal-soal ini disusun secara sengaja 
oleh sejumlah guru. Tetapi apakah kesengajaan tersebut berarti 
ada gerakan sistematis para penganut ideologi Islamisme 
Tahriri, bukanlah menjadi topik bahasan buku ini.  Bahasan 
utamanya adalah muatan soal yang dapat diindikasikan secara 
bahasa mengarah kepada posisi ideologis tertentu.

 12 soal tentang tema khilafah (soal no.1-12) yang 
tercantum secara umum bersifat normatif.  Tetapi, kecederung-
an posisi ideologis Islamisme Tahriri dapat ditangkap justru 
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berdasarkan isu, diksi, dan lingkup pilihan yang tersedia pada 
soal, sekalipun konsepsi normatif yang ditanyakan dalam soal 
memang tersedia dalam literatur fiqih sejak masa awal dan 
pertengahan Islam. Misalnya, soal no.1 menanyakan tentang 
konsep etimologis “siyasah syar’iyyah” dan soal no.2 tentang 
“khalifah” dapat dipahami sebagai pertanyaan normatif. Masih 
tetap dengan visi normatif, soal no.3 bertanya tentang “hukum 
mendirikan khilafah yang diikuti mayoritas umat Islam 
(mu’tabar)” dengan pilihan: wajib, fardhu ‘ain, fardhu kifayah, 
sunnah muakkadah, dan mubah. Soal ini merujuk kepada 
posisi ulama pada kurun waktu tertentu, tetapi digunakan 
untuk mengarahkan siswa kepada satu posisi hukum tunggal 
yang sebenarnya merupakan wilayah perbedaan pendapat 
ulama hingga saat ini.   

 Sebagaimana uraian pada bab sebelumnya, kehadiran 
wacana ini tidak berdiri sendiri. Dia menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari kehadiran dan ketersediaan sumber-sumber 
bacaan baik di dalam maupun di luar kurikulum materi-materi 
agama Islam di Madrasah Aliyah atau Pendidikan Agama 
Islam di SLTA dan Perguruan Tinggi di kota-kota di mana 
penelitian ini dilaksanakan. Kehadiran toko-toko buku, baik 
yang segmented berdasarkan pemahaman ideologis tertentu 
seperti toko buku al-Azhar di Banjarmasin yang menjual 
buku-buku Tahriri ataupun Toko Buku Cahaya Sunnah yang 
khusus mendisplay buku-buku Salafi di Pekanbaru; atau pun 
toko buku umum jaringan nasional, seperti Gramedia, yang 
menyediakan buku-buku Islamisme yang bervariasi, telah 
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membuka ruang akses kehadiran literatur Islamisme sampai ke 
ruang-ruang lokalitas di pinggiran. 

 Dengan tingkat ketersediaan yang bervariasi di masing-
masing kota, tampilan dan fasilitas sebuah toko buku secara 
relatif memengaruhi ketersediaan dan akses literatur Islamisme 
di ruang-ruang lokal. Toko buku yang segmented biasanya 
bersifat lokal, sekalipun mereka memiliki jejaring penerbitan 
buku yang berskala nasional. Pengunjungnya pun mayoritas 
pembeli dengan kedekatan ideologis. Sementara toko buku 
umum dengan jaringan nasional justru menyediakan literatur 
Islamisme yang lebih beragam. Semua buku dari berbagai genre 
dan aliran ideologis, Islamisme ataupun tidak, disajikan secara 
rapi pada rak-rak “Agama Islam”. Model display buku seperti 
itu, justru memungkinkan literatur Islamisme  untuk diakses 
lebih banyak oleh pembaca umumnya. Sekalipun demikian, 
toko buku berjejaring nasional, sering kali hanya menyediakan 
literatur dan penulis yang berskala nasional, termasuk literatur-
literatur Islamis dari para penulis nasional. Ukuran ketersediaan 
literatur lebih benyak ditentukan oleh hukum pasar, supply and 
demand.

 Sementara itu, sebagian penulis lokal harus menemukan 
segmentasi pasar dan ruang displaynya sendiri. Beberapa 
toko buku lokal, baik yang segmented ataupun tidak, kadang 
juga sekaligus menjadi penerbit dari penulis-penulis lokal, 
sepeti Toko Buku Zanafa di Pekanbaru, Toko Buku Murni di 
Banjarmasin, penerbit Zukzez yang berkolaborasi dengan Toko 
Buku Riyadh di Banjarbaru, daerah penyangga Banjarmasin. 
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Sementara itu, banyak pula para penulis lokal yang memasarkan 
bukunya secara lokal, tetapi mencetak dan menerbitkan bukunya 
di luar daerah, terutama Jawa. Buku-buku karya Akin dan 
Abay di Banjarmasin, dicetak dan diterbitkan di Yogyakarta, 
buku karya Maharani Yas di Pekanbaru dicetak di Bojonegoro, 
buku karya Rio Hafandi di Padang dicetak dan diterbitkan 
di Jakarta. Sebagian penulis lain mencetak dan menerbitkan 
sendiri buku-buku mereka dan memasarkannya dalam jejaring 
gerakan yang mereka miliki, seperti buku karya Ustadz Abdul 
Latif Khan yang diterbitkan oleh Yayasan Rakyat Mandiri 
(YARMAN) di Medan. 

 Buku-buku terbitan lokal, sebagaimana buku terbitan 
penerbit nasional, juga bervariasi dari sisi muatan ideologinya. 
Misalnya, dalam konteks lokal Banjarmasin, Penerbit Murni 
di Banjarmasin hanya menerbitkan karya-karya ulama lokal 
dengan genre kitab turats Islam, tidak ada satupun literatur 
Islamisme yang diterbitkan oleh mereka. Sebaliknya, penerbit 
Anomali di Yogyakarta menerbitkan karya-karya penulis lokal 
dengan segmentasi Tahriri, baik yang eksplisit atau tidak.16 
Keadaan ini berbeda dengan penerbit Zukzez yang memang 
mewadahi penulis-penulis lokal dengan beragam genre tulisan 
serta muatan ideologis. Dengan menggunakan TB Riyaadh 
sebagai ruang display utama, Zukzez memajang karya-karya 
aktivis Tarbiyah seperti Selvia Stiphanie dkk, simpatisan 
Tahriri seperti Lisa Mara Pepe, tetapi juga menerbitkan buku-

16   Perbincangan mengenai pesan eksplisit dan implisit ideologi Islamisme 
dalam literatur lokal akan diurai pada bagian lain dari bab ini. 
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buku pelajaran membaca dan menghafal Al-Quran, yang tidak 
membawa muatan ideologi Islamisme sama sekali. Tidak 
sepenuhnya mengikuti tren nasional yang didominasi literatur 
islamisme populer—seperti karya-karya Felix Siauw dan Salim 
S. Fillah—,  di ruang lokal, variasi dinamis literatur Islamisme 
justru lebih beragam, tidak hanya pada genre tulisan, tetapi 
juga penggunaan setting lokal dalam sajian pemikirannya.        

Genre dan Lokalitas Literatur Islamisme

 Secara umum, genre literatur Islamisme di aras lokal 
tidak banyak berbeda dengan literatur-literatur sejenis yang 
disirkulasikan secara nasional di SLTA dan Perguruan Tinggi 
di Indonesia. Selain literatur-literatur yang tergolong ke dalam  
Islamisme populer, juga terdapat literatur pengembangan 
pribadi (personal development), seperti buku-buku motivasi (self-
help) atau tuntunan praktis (how to). Yang menjadi pembedanya 
adalah penggunaan setting geografis daerah dalam karya-karya 
tersebut. Kehadiran unsur lokal ini pula yang dapat digunakan 
untuk membedakan dua jenis literatur Islamisme di ruang lokal 
di Indonesia:     

1. Literatur Islamisme Populer dalam Bentuk Novel, Cerpen, 
atau Prosa Puitik 

 Pada genre ini, setting lokal banyak digunakan, 
terutama pada novel dan cerpen, dengan merujuk kepada 
tempat, baik itu bangunan ataupun nama daerah, yang dekat 
dengan pemahaman dan pengalaman pembaca yang dituju. 
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Novel Jodohku dalam Proposal: Jalan Cinta Seorang Murabbi 
(2016) karya Nafi’ah al-Ma’rab (Sugiarti) dicetak di Solo, 
tetapi disirkulasikan di Pekanbaru dan sekitarnya. Mahasiswi 
Universitas Riau dengan latar belakang aktivis Forum Lingkar 
Pena ini menggunakan tempat-tempat di sekitar Riau, 
seperti Kabupaten Bengkalis dan Kepulauan Riau, selain kota 
Pekanbaru sendiri untuk menggambarkan mobilitas dan gaya 
hidup tokoh-tokoh di dalam ceritanya. Secara geografis, jarak 
fisik tempat-tempat tersebut yang terpisahkan oleh laut dan 
selat dan membutuhkan perjalanan yang cukup melelahkan, 
digunakan oleh pengarang untuk membangun setting dan 
imajinasi ruang yang dekat dengan pemahaman pembaca di 
Riau tentang perjuangan studi dan dakwah. Diksi “murabbi” 
pada judul mendedahkan secara eksplisit afiliasi lembaga dalam 
gerakan Tarbiyah dengan ideologi dakwahnya. Pengarang 
secara eksplisit menjelaskan tantangan dakwah di Perguruan 
Tinggi pada umumnya, terutama tantangan aturan syariat 
hubungan laki-laki dan perempuan mahasiswa di kampus yang 
sangat dekat kehidupan keseharian remaja saat ini. 

 Dimulai dengan setting yang “Islami” perpustakaan 
mushalla kampus dan aktivis kerohanian Islam, novel ini 
mengisahkan kekuatan dakwah aktivis Unit Kegiatan Mahasiswa 
Islam kampus untuk menjaga batasan hubungan dengan lawan 
jenis, hingga akhirnya sampai ke jenjang perkawinan. Dinamika 
plot cerita novel semisal dapat ditemukan dalam banyak karya-
karya novel sejenis, seperti pertemanan yang berbuah cinta, 
kasih yang tak sampai, hingga kehadiran orang ketiga. Yang 
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membuat nafas Islamisme menguat dalam novel ini adalah 
penekanan oposisi diametrikal antara yang diyakini sebagai 
kebaikan dengan yang buruk. Ketika Lara, sang tokoh utama 
dalam novel ini menasihati dengan keras, Vita, satu-satunya 
adik perempuannya yang berpacaran, dia berujar:    

“..selama ini kakak menyeru orang lain supaya tidak 
berpacaran, tetapi ternyata adik Kakak sendiri yang 
melakukannya.” “Dan kamu sudah sukses menipu Kakak. 
Kamu sadar Vit, kamu itu pakai jilbab yang menutup, 
tidak sama dengan perempuan-perempuan lain. Kamu 
itu dibina di pengajian pekanan, dengan harapan supaya 
kamu tidak ikut tergelincir dalam perbuatan-perbuatan 
buruk. Selama ini kamu juga menyerukan pada orang 
lain agar tidak melakukan pacaran, kamu sadar nggak sih 
Vit.”(h.13) “..kamu punya masa depan cerah di sini, kamu 
punya peran dan tanggung jawab dakwah di kampus. Apa 
kamu rela menggadaikan semua masa depanmu itu untuk 
lelaki yang sama sekali jauh dari nilai-nilai agama?” (14) 
“Tidak ada ceritanya kebaikan dicampur-campur dengan 
keburukan. Kamu harus pilih salah satu! Kakak dan orga-
nisasi dakwah atau lelaki itu?”

 Selanjutnya digambarkan tentang seorang lelaki saleh se-
bagai murabbi. Akhwat yang kuat menjaga aturan agama dan 
mengalahkan rasa cintanya kepada seseorang. Sebagaimana 
keyakinan ideologis Islamisme tentang kemenangan Islam 
di akhir pertarungan, novel ini ditutup dengan kemenangan 
cinta si tokoh perempuan, Lara, dengan lelaki yang sempat 
memikat hatinya, Fakhri, meski lewat jalan berliku. Prinsip 
ideologis ini sangat kuat ditekankan di sepanjang novel ini, 
bahwa segala aturan dalam Islam tentang hubungan laki-laki 
dan perempuan, terutama tentang keharaman berpacaran, 
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berkhalwat, dan mengumbar aurat, baik dengan perkataan atau 
sebatas surat dan pesan singkat, pasti akan berbuah manis bagi 
siapa saja yang meyakini dan sanggup menjalaninya. Semua 
cerita di atas berlangsung dalam setting nama-nama lokal di 
sekitaran propinsi Riau yang bersahabat dalam pemahaman 
pembaca lokal.

 Penggunaan setting lokal yang hampir sama juga bisa 
ditemukan misalnya pada novel Wajah-wajah Perindu Surga 
I (2016) karya Neng Alfy Yulia. Novel ini diterbitkan oleh 
Club Menulis IAIN Pontianak dan STAIN Pontianak Press. 
Dengan alur yang hampir sama dengan novel di atas, novel 
ini juga menggunakan setting pengalaman dan perjuangan 
anak muda untuk menjaga hubungan personal yang syar’i di 
tengah tantangan pergaulan modern yang serba bebas. Novel 
ini menggunakan kota Pontianak sebagai setting perkotaan 
yang memberi tantangan perjuangan menciptakan kehidupan 
Islami, serta kota Singkawang untuk menggambarkan 
mobilitas sekaligus ikatan terhadap nilai-nilai kebajikan lokal 
dalam  kehidupan yang Islami. Penyebutan kota-kota tersebut 
mendekatkan imajinasi dan pengalaman pembaca yang dituju 
oleh novel tersebut di tingkat lokal. 

 Kumpulan cerpen Selvia Stiphanie dkk berjudul Mencintai 
dalam Diam (2017). Ada 26 cerpen dalam buku ini yang ditulis 
oleh para penulis lokal dari berbagai daerah di Indonesia, 
dari Aceh hingga Bali dan Nusa Tenggara. Diterbitkan dan 
diedarkan oleh penerbit Dreamedia di Banjarbaru Kal-Sel., 
sekalipun ditulis oleh penulis yang tersebar di berbagai daerah 
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di Indonesia, sirkulasi literatur ini masih terbatas di tingkat 
lokal, terutama di Banjarmasin dan sekitarnya. Dengan pesan-
pesan ideologi Tarbiyah yang begitu dekat, sebagian besar 
cerpen di dalam buku ini juga menggunakan setting lokal 
masing-masing, baik nama kota, sekolah, ataupun perguruan 
tinggi. Sekalipun plot cerita masing-masing cerpen beragam, 
pola penggunaan konteks ruangnya hampir seragam: menyebut 
kota besar, seperti ibukota propinsi sebagai tempat migrasi 
baru dengan tantangan pergaulan Islami, serta nama suatu 
daerah, kota kabupaten atau kampung untuk menjadi tujuan 
migrasi (hijrah) dan mobilitas tokoh sekaligus ikatan budaya 
yang ideal. Silvia Stiphanie juga menulis kumpulan cerpennya 
sendiri Martabak Cerpen (2014) lewat penerbit yang sama dan 
dengan plot dan setting yang hampir sama. 

 Berbeda dengan novel dan cerpen, literatur lokal yang 
berbentuk prosa-puitik yang berhasil ditemukan tidak banyak 
menggunakan setting lokal. Prosa-puitik adalah tulisan yang 
menggunakan alur cerita tertentu sebagaimana dalam prosa, 
namun dieskpresikan dalam bentuk ungkapan-ungkapan 
puitik yang ditandai dengan diksi yang tersusun dalam ritme 
dan rima tertentu. Literatur semisal ini ditemukan dalam 
Renungan dari Mihrab Raya: Kumpulan Tausiyah Ustadz Abdul 
Latif Khan di Facebook Lengkap dengan Catatan dan Kometar 
para Facebooker (2010) yang diterbitkan oleh Yayasan Rakyat 
Mandiri (YARMAN) Medan. Buku ini terdiri dari dua bagian, 
model prosa-puitik hanya ditemukan pada bagian pertama, 
yang berisi renungan si penulis tentang banyak hal. Buku ini 
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ditulis dan disirkulasikan sangat terbatas dalam lingkungan 
ideologis penulis, yakni Tarbiyah, karena bagian keduanya 
yang berupa essay lepas lebih dekat dengan bentuk kedua dari 
literatur lokal, catatan-catatan lepas untuk aktivis dakwah.

 Dengan setting yang berbeda, literatur Islamisme dalam 
genre ini menggunakan pola dan alur cerita yang hampir 
sama, tantangan—untuk tidak mengatakan rusaknya—
kehidupan generasi muda saat ini dalam ukuran kehidupan 
yang syar’i dan Islami dalam pandangan mereka. Karenanya, 
mereka membutuhkan komunitas dakwah yang konsisten 
saling menjaga satu sama lain dan terus mengajak orang lain 
kepada kebajikan. Pesan dakwah Islamisme, diekspresikan 
dengan langsung dan lebih eksplisit pada literatur jenis kedua, 
pengembangan pribadi.

2. Literatur Islamisme Populer Pengembangan Pribadi atau 
Personal Development (Buku-Buku Motivasi-/Self Help dan 
Panduan Praktis/How To) 

 Pada literatur jenis ini tidak tampak setting lokal. Upaya 
mendekatkan pembaca lebih banyak dilakukan lewat diksi 
dan kedekatan isi tema dengan pengalaman keseharian atau 
kebutuhan pembaca yang dituju. Sajian bukunya sebagian 
sama dengan pola-pola literatur Islamisme populer umumnya 
di literatur yang beredar secara nasional. Dua buku “Trias 
Motivatica” Fauzan Muttaqin atau juga dikenal Akin, Al-
Qandas al-Kamil: Kegagalan yang sempurna (2010) dan 
Winneto la Mimfito: Kesempurnaan Mimpi (2011) merupakan 
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buku motivasi yang dikemas dalam bentuk dialogis dan 
catatan-catatan pendek seperti pada karya-karya Felix Siauw. 
Diterbitkan oleh penerbit yang berbasis di Yogyakarta, 
kedua tulisan ini memiliki tema yang tampak berbeda, walau 
bermuatan yang sama.17 Pada literatur yang kedua pesan 
Islamisme Tahriri secara ekplisit disajikan, tetapi tetap dalam 
konteks motivasi. 

 Bagian kedua dari buku Renungan dari Mihrab Raya 
(2010) sebagaimana disebutkan terdahulu, juga berbentuk 
esai dengan pesan-pesan ideologis Tarbiyah yang sangat kuat. 
Sekalipun demikian, berbeda dengan buku Akin yang terkesan 
menyasar audiens yang umum, buku Abdul Lathif Khan 
lebih terasa sebagai buku konsolidasi internal aktivis dakwah 
Tarbiyah. Di beberapa bagian buku ini, dia menekankan 
pentingnya berada dalam jamaah, bersama dalam jalan dakwah 
(38, 43, 122, 153). Buku ini sebenarnya adalah catatan-catatan 
di dinding laman facebook penulis yang kemudian dipindahkan 
menjadi buku dengan tetap menyertakan komentar para 
pembaca catatan facebooknya. 

 Selan buku motivasi, karya lain yang kuat bekembang 
di tingkat lokal adalah buku-buku panduan praktis (how to). 
Menjadi Princess tanpa Mahkota: Sebuah Catatan Hati untuk 
Remaja Muslimah (2016) karya Maharani Yas adalah contoh 
literatur yang dibaca oleh beberapa aktivis gerakan Tarbiyah 
di Pekanbaru, sekalipun buku ini diterbitkan di Bojonegoro. 

17  Uraian mengenai muatan atau isi akan kita bahas kemudian. 
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Muatan buku ini hampir sama dengan pesan-pesan novel dan 
cerpen Tarbiyah sebelumnya, hanya kemasannya dalam bentuk 
pertanyaan singkat, lalu dijawab dengan uraian apa yang harus 
dilakukan. Buku ini juga menggabungkan antara motivasi 
dan panduan praktis yang keduanya termasuk dalam genre 
pengembangan pribadi (personal development): 

“ Hati-hati kita sedang diperangi” tulis Maharani pada 
salah satu judul babnya “kenapa? Karena rusaknya 
seorang muslimah, maka ia akan mengajak yang lain, 
anak dan suaminya atau dalam arti lain, ia akan mengajak 
keluarganya… Ketika wanita sudah terpedaya perang 
pemikiran, maka bisa dipastikan, negarapun sama! Belum 
lagi, wanita adalah madrasah pertama. Bayangkan, jika 
madrasah pertama tersebut sudah terkontaminasi perang 
pemikiran, bagaimana kelanjutan pemikirannya? [mari 
berpikir]” (35)

 Pernyataan dan pertanyaan instruktif Maharani Yas ke-
mudian dia lanjutkan dengan kutipan ayat al-Quran Surah 
Al-Baqarah ayat 120 yang dia jelaskan sebagai penegasan ke-
tidaksukaan yang laten orang Yahudi dan Nasrani terhadap 
umat Islam sampai semua orang Islam mengikuti mereka. Pola 
pengutipan ayat Al-Qur’an seperti ini dapat ditemukan di ba-
nyak tempat dalam tulisan-tulisan semisal yang akan kita bica-
rakan pada bagian selanjutnya dari tulisan ini.

 Di Banjarmasin, ada dua jenis buku how to yang berbeda, 
sekalipun dengan tujuan yang sama. Buku pertama Gue Farma-
sis Muda (2103, 2014) karya Berly Suryadharma S.Farm, Apt. 
Diterbitkan oleh penerbit lokal Zukzez, buku ini sudah naik 
cetak dua kali. Buku ini menggabungkan antara autobiografi, 
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motivasi, dan panduan praktis. Pesan awalnya sederhana, 
menjadi farmasis yang berguna. “Ga perlu IPK 3 utk hadir di 
tengah masyarkaat, ga perrlu jago2 bgt farmakologi jg, yg penting 
bkerja dg hati dan itulah jati diri farmasis” (halaman cover) 
tulisnya. Dengan alur pengalaman studi, melamar pekerjaan, 
hingga mendapatkan pekerjaan, pesan-pesan Islamisme 
memang tidak terlalu terasa, kecuali pada beberapa bagian 
seperti tentang niat, larangan jatuh cinta (baca: pacaran), 
kecuali kepada orang tua, dan kewajiban bersyukur, untuk 
menyebut sebagiannya. Pada bagian-bagian tersebut, penulis, 
yang memanggil dirinya dengan Mimin di sepanjang buku, 
mengutip secara langsung ayat-ayat Al-Qur’an atau hadis 
dengan pola yang sama seperti pada buku Maharani Yas 
terdahulu.

 Model buku panduan praktis lain adalah buku Gaul ala 
Rasul: Sebuah Catatan Harian Pelajar Muslim karya Muhammad 
Rizqi Raharja. Buku tulisan mahasiswa sebuah perguruan 
tinggi Islam di Banjarmasin ini diterbitkan oleh pemain lama 
di tingkat nasional dalam penerbitan buku-buku Islam, Gema 
Insani Press. Buku ini memang didistribusikan ke banyak 
tempat, tetapi karena asal dan domisili penulis di Banjarmasin, 
maka buku ini lebih banyak didiskusikan di Banjarmasin. Buku 
how to dan motivasi ini berbicara tentang tema-tema praktis 
yang dihadapi anak muda, cinta, pacaran, adab kepada orang 
lain, makanan, minuman, pakaian, dan peristiwa-peristiwa 
di sekitar anak muda, seperti Valentine Day, menyontek di 
sekolah. Berlatar belakang pesantren yang berhaluan Tarbiyah, 
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penulis buku ini tidak secara spesifik menggunakan diksi-
diksi gerakan tarbiyah seperti dakwah, halaqah, liqa dll, 
untuk menyampaikan pesan dan kesimpulannnya terhadap 
semua permasalahan secara simpel dan menegaskan posisi 
ideologisnya. Dengan menggunakan ayat Al-Qur’an dan hadis 
secara langsung, sekalipun sebagian besarnya dari sumber 
sekunder, penulis membuat pernyataan-pernyataan ringkas 
dan praktis yang saling berhadap-hadapan dengan ancaman 
kehidupan non-Islami saat ini. Pola memperhadapkan ini, 
dalam gerakan Tarbiyah disebut dengan gazwul-fikr (perang 
pemikiran). 

 Konsistensi muatan, cara bertutur dan mengambil 
sumber referensi dalam pernyataan-pernyataan pada literatur-
literatur Islamisme di aras lokal mengantarkan kita kepada 
bahasan selanjutnya, tentang pola adaptasi dan apropriasi.            

Reformasi Islam, Purifikasi, dan Aproriasi Ideologi

 Sebagaimana terurai dalam bab sebelumnya dan 
tergambar dalam struktur argumen literatur Islamisme lokal 
baik berupa novel, cerpen, atau buku pengembangan pribadi, 
dua hal mendasar yang selalu tampak. Pertama, selalu ada usaha 
untuk menghubungkan isu-isu yang dibahas dengan sumber 
asal atau fenomena global yang lebih luas, sekalipun topik yang 
dibahas adalah fenomena lokal ataupun dalam konteks lokal. 
Kedua, selalu ada upaya untuk membangun posisi diametrikal 
dengan sesuatu, baik berupa fenomena sosial, budaya, gerakan, 
atau pemikiran seseorang atau kelompok. Pada kedua hal 
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ini, masing-masing literatur Islamisme di aras lokal dapat 
dikelompokkan ke dalam dua pendekatan utama yakni 
reformasi Islam yang sebagiannya mengarah kepada purifikasi 
dan apropriasi ideologi. 

1. Reformasi Islam dan Purifikasi Agama 

 Istilah reformasi dalam bab ini merujuk kepada 
pengertian generik dan historis reformasi dalam studi agama-
agama, yakni kembali ke sumber asal agama. Dalam konteks 
Islam, reformasi berarti merujuk kepada sumber ajaran 
yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Jargon al-ruju’ ilal-kitab was-
sunnah telah menyulut diskusi panjang di kalangan sarjana 
Muslim sejak abad pertengahan. Dalam diskursus keislaman 
di Indonesia, jargon ini mulai ramai diperbincangkan sejak 
awal abad ke-19 dengan merujuk kepada pembaharuan 
Islam di Mesir yang dimotori oleh Muhammad Abduh 
dan Rasyid Ridha. Prinsip dari gerakan ini adalah semua 
permasalahan dalam Islam direntang waktu kapanpun harus 
bisa dikembalikan secara langsung kepada sumber utama 
ajaran Islam, yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Sumber-sumber 
informasi perantara, berupa kitab-kitab turats, tidak menjadi 
perhatian utama untuk menjelaskan permasalahan di setiap 
waktu yang berubah.

 Dalam beberapa kasus, reformasi Islam berkelindan 
dengan gerakan purifikasi agama. Istilah purifikasi juga merujuk 
kepada pengertian normatif dan historis dalam konteks Islam 
di Indonesia. Secara normatif purifikasi bermakna pemurnian 
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agama dari hal-hal yang bukan merupakan bagian dari agama. 
Dalam sejarah Islam di Indonesia, istilah ini sering disematkan 
untuk membersihkan Islam dari kemasukan pemikiran dan 
praktik non-Islam, seperti agama-agama terdahulu atau 
budaya setempat. Sebagaimana reformasi, purifikasi yang 
merupakan kelanjutan dari reformasi Islam di Indonesia juga 
tidak bisa melepaskan dirinya dengan gerakan pemikiran dan 
politik yang sama—yang berlangsung di ruang global, seperti 
penyebaran resepsi terhadap pemikiran rasional Ibn Taymiyah 
serta Muhammad bin Abdul Wahhab.  

 Buku motivasi atau how to di aras lokal cenderung 
lebih banyak menggunakan setting reformasi agama (kembali 
ke sumber asal), dengan mengutip ayat-ayat Al-Qur’an 
dan Hadis. Reformasi terkadang, tapi tidak selalu, diikuti 
dengan proses purifikasi, pemurnian agama. Pada reformasi 
tanpa purifikasi, teks Quran dan Hadis dipahami secara 
sederhana dan disematkan pemahamannya terhadap realitas 
baru sebagai solusi Islami terhadap kekacauan dunia saat ini. 
Tetapi reformasi yang diikuti purifikasi, yakni kembali kepada 
Al-Qur’an dan Sunnah, dengan menandai kesalahan praktik 
beragama saat ini, dan menjadikan catatan-catatan ortodoksi 
yang menyertai Qur’an dan hadis dari generasi awal sebagai 
praktik yang seharusnya dilakukan.

 Buku Syariat Cinta: Panduan Praktis Pra Nikah (2017) 
karya Abuya Nanang Zakaria di Pontianak sangat kuat 
membawa model reformasi.  Buku ini tergolong how to book, 
yang berisi panduan ringkas—sebagaimana disebutkan 
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pada judul—bagaimana mengelola hubungan laki-laki dan 
perempuan sejak tumbuh rasa cinta, mengawal rasa cinta agar 
tidak menjadi dosa, memulai perkenalan dengan lawan jenis, 
hingga perkawinan dan malam pertama. Pada satu bagian, 
Abuya Nanang Zakaria mengutip pernyataan A’idh al-Qarni 
(tokoh Salafi Haraki) yang menjadi sumber inspirasinya dalam 
memulai perkawinan, tetapi keseluruhan isi buku tidak secara 
tegas mengarah ke sana. 

“Saya menikah tepat di hari Jum’at 10 Syawwal 1429 H 
atau bertepatan dengan 10 Oktober 2008. Justru saya 
menikah saat itu hanya dengan mahar buku Laa tahzan 
karya Syekh Dr. A’id Al-Qarni dan uang Rp. 50.000 dan 
gaji bulanan saya saat itu Rp.175.000. Hayo siapa yang 
berani” “Tapi kami yakin jika pernikahan itu dibangun 
dengan pondasi iman, segala masalah justru menambah 
keromantisan….Dan jika cinta dibangun di atas pondasi 
dakwah maka segala kerumitan akan diberi kemudahan. 
Maka, menikahlah karena Allah, yakinlah atas janji-janji-
Nya karena Dialah penjamin segalanya.”

 Pada beberapa bagian, pengarang menggunakan 
diksi yang lazim menandai kelompok Islamisme Tarbiyah, 
dengan diksi murabbi untuk mencarikan jodoh yang bagus 
Islamnya atau murabbiyah untuk menyebut seseorang 
perempuan yang dapat menjadi perantara atau menemani 
si perempuan agar tidak khalwat dalam proses ta’aruf (65). 
Secara umum nuansa Islamisme dimulai dari moral panic dan 
kehidupan keseharian sebagai ajang pertarungan yang baik 
dan buruk, gazwul-fikri. Buku ini menjadi panduan praktis 
bagaimana cara memenangkan pertarungan tersebut. Abuya 
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menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis secara sederhana 
untuk menandai setiap tawaran praktis, seperti tentang adab 
berpakaian, adab meminta izin, dan adab menjaga pandangan 
(21-23), untuk kemudian melakukan identifikasi tentang 
kerusakan moral dalam hubungan laki-laki dan perempuan 
di masa jahiliyah yang terus berlangsung bahkan berkembang 
sampai saat ini. Misalnya, Abuya menyebut pendapat Jumhur 
tentang keharaman Onani—sebagai salah satu bentuk “deviasi 
(penyimpangan) seksual dan faktor penyebabnya” (24) —
dengan merujuk kepada QS Al-Mukminun ayat 5-6, tanpa 
menyebutkan secara eksplisit sumber informasi serta penjelasan 
lebih jauhnya. Karena masalah yang dihadapi adalah masalah 
laten sejak masa para nabi berdasarkan informasi Qur’an dan 
Sunnah, maka solusinya juga solusi simpel reformis dengan 
kembali kepada Qur’an dan Sunnah. 

 Pola yang sama juga tampak di literatur lain dalam genre 
yang sama. Gaul ala Rasul karya Rizqi Raharja.  Dalam kasus 
tato misalnya, secara sederhana penulis menyimpulkan:

“Secara sosial, orang yang memasang tato di badannya 
akan dicap sebagai orang jahat, preman, nakal, dan 
sebagainya sebab tato memang identik dengan orang-
orang tersebut. Dalam suatu riawayat, Rasul saw, bersabda, 
“pemakan riba dan pemberinya, kedua saksinya dan kedua 
juru tulisnya apabila mereka mengetahuinya, pemasang 
tato dan yang minta ditato untuk keindahan, penunda-
nunda zakat, dan orang yang murtad, sebagaimana orang 
Arab badui sesudah ia berhijrah, (mereka semua) dilaknat 
melalui lisan Muhammad (HR. Ahmad, Abu Ya’la, Ibnu 
Hibban, dan Inu Khuzaimah)” (115).
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 Jika Rizky lebih banyak mengelaborasi persoalan 
keseharian dalam konteks perang pemikiran, pola reformasi 
agama yang lebih jauh tampak dalam literatur-literatur lokal 
tahir seperti rangkaian Trias Motivatica Akin. Pada buku 
pertama Al-Qandas Al-Kamil: Kegagalan Yang Sempurna, (2010) 
Akin, tidak tampak secara eksplisit ideologi Tahriri, tetapi 
pendekatan reformasi agamanya sudah dapat dilihat dengan 
mudah. Al-Qandas al-Kamil adalah plesetan bahasa Indonesia 
dan Bahasa Arab dari subjudul “kegagalan yang sempurna.” 
Deskripsi dirinya di bagian akhir buku dikemukakan dengan 
menggambarkan perlawanannya terhadap kemapanan. Mantan 
aktivis Rohis sebuah SMA favorit di Kota Banjarmasin, dan 
menyelesaikan pendidikan strata satu kedokteran ULM. Selain 
sebagai Dokter, Akin juga dikenal sebagai motivator berbasis 
Islam. Sejumlah aktivis Rohis mengenalinya sebagai motivator 
dari kelompok Tahriri, sekalipun di buku ini tidak ditemukan 
diksi atau pernyataan spesifik tentang afiliasinya ke kelompok 
tersebut. Struktur buku ini terdiri dari sejumlah bab yang berisi 
pernyataan-pernyataan singkat. 

 Buku ini termasuk dalam genre self-help. Dengan gaya 
bahasa dan diksi tuturan lisan, dialogis, dan personal yang 
tidak sepenuhnya bergantung kepada tata bahasa Indonesia, 
buku ini memang lebih berorientasi untuk menyiapkan mental 
pembacanya untuk menghadapi kemungkinan kegagalan 
dalam kehidupan. Bahkan, buku ini memastikan kegagalan 
sebagai bagian mutlak dari proses dalam mencapai sesuatu,  dan 
kegagalan itulah capaian utamanya, bukan kesuksesan mencapai 
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tujuan. Pilihan gaya bahasa dan diksi yang bernuansa berontak 
terhadap kemapanan, terkesan disengaja untuk mengantarkan 
pembacanya kepada penerimaan terhadap kegagalan sebagai 
kepastian, sebagaimana struktur kalimat dan buku ini yang 
terkesan tidak beraturan juga tetap bisa dinikmati.  

"Jadi sekarang, bila ada yang menanyakan kepada anda 
begini, “kapan usaha kita menaklukkan kegagalan-
kegagalan itu berakhir?” Maka anda mestinya sudah tahu 
jawabannya, “tidak ada kata berakhir.” Lalu bila kemudian 
mereka bertanya, “kenapa?” Maka anda harusnya bilang 
dengan bangga begini, “Karena saya seorang muslim, dan 
saya memang diperintahkan oleh Allah seperti itu.” Kalau 
bisa sih lengkapi dalilnya. Ustadz saya ngasih bocoran. 
Dalil kalau nggak salah ada di surah al-Insyirah ayat 7, 
sambungan ayat yang sebelumnya sudah pernah kita 
bahas. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain."
"Pertanyaan terakhir, yang mungkin juga mereka 
tanyakan. “Kalau seperti itu, kapan enaknya hidup, kapan 
menikmatinya?” Maka pegang jawaban berikut ini. “Justru 
sejak awal kita sudah bisa menikmatinya. Karena menjalani 
proes kegagalan demi kegagalan, berjuang dengan segala 
usaha yang terbaik, di situlah inti dari kelezatannya. 
Kalaupun kita suatu saat berhasil mencapai target yang 
kita idam-idamkan, itu sekadar sebagai makanan cuci 
mulut saja” (89- 90)."  

 Keseluruhan isi buku adalah tafsir dan kesimpulan dari 
QS al-Insyirah ayat 7. Dengan modal pernyataan motivasi 
dan bombastis ia masuk ke buku kedua Winnite la Mimfito: 
Kemenangan Mimpi (Trias Motivatica Seri-2) (2011). Kalimat 
judulnya merupakan plesetan bahasa Inggris dan Indonesia, 
Winneto dari Win (menang) dalam bahasa Inggris dan 
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Mimfito dari Mimpi dalam bahasa Indonesia. Bunyi bacaan 
judul dengan kata Winnito la Mimfito yang bernada ala Italia 
mengantarkan pembaca kepada tujuan akhir buku ini, yakni 
melanjutkan “mimpi” ideologis penaklukan Konstantinopel, 
Romawi Timur di Abad ke-15. Buku ini merupakan bagian 
kedua dari trias motivatica Akin yang hanya berjumlah dua 
buku, bukan tiga. Dalam genre yang sama, self-help, pesan-
pesan ideologi Islamis Tahriri justru tersaji secara eksplisit 
di buku ini. Jika pada buku pertama, Al-Qandas al-Kamil 
lebih mendedahkan kegagalan sebagai dorongan untuk terus 
berusaha, pada buku ini seakan mengonfirmasi usaha yang 
harus dijalani dan kesiapan menghadapi kegagalan dalam 
usaha untuk tujuan yang sangat besar tersebut.

 Pada buku pertama, Akin hanya menyebut Quran dan 
Hadis sebagai dasar untuk memahami segala sesuatu (10), tanpa 
menunjukkan lagi secara spesifik “sesuatu” yang dimaksud dari 
Al-Qur’an dan Hadis, kecuali kutipan dua ayat terakhir surah 
al-Insyirah. Pada buku kedua, Akin secara spesifik menyebut 
sejumlah ayat Al-Qur’an dan Hadis serta pesan-pesan yang 
disampaikan. Pesan-pesan tersebut dibahasakannya sebagai 
mimpi yang harus dicapai.  

“Sehingga saya akhirnya bisa memahami imajinasi luar 
biasa yang dimiliki oleh para sahabat Rasulullah dahulu. 
“Saya melihat surga itu, Ya Rasul” tatkala di sebuah perang. 
Ketika sebelumnya dia bertanya, apa balasan dari Allah 
seandainya dia gugur. Rasul menjawab seakan mentransfer 
imajinasi di kepala beliau ke kepala si penanya. “Surga!” 
Maka tergambar dengan jelas sekali di pandangan 
matanya. Maka dibuangnya sisa kurma yang masih di 
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tangannya. Maka melesatlah kudanya dan merangsek 
menuju perhelatan tempur. Maka  sekelebat, syahidlah 
dia. Bukan. bukan terbunuh, dia hanya mewujudkan 
imajinasinya” (22). 

 Akin melanjutkan contoh kekuatan imajinasi dengan 
cerita terbunuhnya keluarga Yasir di tangan orang-orang 
Quraisy. ““Ya Rasulullah, sungguh saat ini sudah melihat surga 
itu dengan jelas,” ucapnya…sebelum akhirnya dia menemui 
ajalnya” (23). 

 Di bagian lain buku, Akin bertutur tentang sekelompok 
sahabat yang menolak ghanimah sekembalinya dari kemenangan 
sebuah Perang, seraya berujar: “ Tidak ya Rasulullah, bukan 
untuk ini.” “Aku berperang agar ini!” sambil menunjuk satu 
titik pembuluh darah di lehernya.   

 Masih dengan menggunakan model yang sama, bahasa 
tuturan dialogis dengan melibatkan Akin sebagai salah satu 
tokoh yang terlibat dalam peristiwa tuturan tersebut. Setting 
ini juga terasa dapat menghadirkan peristiwa tuturan lebih 
dekat kepada pembaca. Sama dengan buku pertama, Akin 
menarik kisah-kisah inspiratif, baik dari khazanah Islam 
ataupun lainnya, seperti Kisah Perang-perang Rasulullah dan 
ketangguhan mental para sahabat, panglima kerajaan Turki 
Utsmani, Bill Gates, hingga tokoh-tokoh komik Naruto dan 
SpongeBob,  ke dalam setting kekinian di mana Akin, atau 
tokoh lain yang diciptakannya, seperti Ucup dan Ustaz, terlibat 
dalam proses dialog. Sekalipun dimulai dengan kutipan-
kutipan dialogis yang bernuansa jihadis sebagaimana di atas, 
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selanjutnya, di paruh pertama buku ini, Akin lebih banyak 
mengelaborasi tahapan membangun mimpi, yang dia sebut 
dengan fakultas mimpi. 

 Kisah-kisah jihadis yang mengawali buku ini 
mengantarkan pembaca kepada mimpi besar dan terbesar yang 
ingin disampaikan Akin kepada pembacanya, yakni surga. Akin 
lagi-lagi menghadirkan dialog Abdullah bin Umar dengan 
beberapa orang Tabi’in dari persitiwa 1400an tahun silam ke 
masa sekarang. Ungkapan beragam mimpi-mimpi personal 
dari satu persatu tabi’in yang hadir menjawab pertanyaan Ibnu 
Umar tentang mimpi-mimpi mereka. Setibanya giliran Ibn 
Umar, dia menjawab: “ana uridul jannah! Saya menginginkan 
surga!”. (117-118) Itulah mimpi terbesar yang menuntut 
pengorbanan besar pula…mengutip Rabi’ah Ka’ab al-Aslami 
yang berkata kepada Rasulullah “Aku ingin menemani anda 
di Surga” (119), caranya sederhana “”dia kemudian memilih 
menghabiskan sisa hidupnya menemani Rasulullah di dunia…
harapannya, dengan begitu…kelak dia dapat menemani 
Rasulullah di Surga” (120).  

 Kontekstualisasi pernyataan terakhir Rabi’ah inilah yang 
menjadi pintu masuk dominasi ideologi Tahriri dalam buku ini 
selanjutnya. Dengan logika dialogis sederhana, Akin menyusun 
runtut berpikirnya: menemani Rasulullah sepeninggal beliau 
berarti mengikuti beliau, mengikuti Rasulllah sepeninggal 
beliau adalah dengan mengikut tinggalan petunjuk beliau di 
Al-Qur’an dan Sunnah. Kedua tinggalan itu ditandai oleh 
“jalan yang telah diukiri jejak-jejak Rasulllah, para sahabat, dan 
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orang-orang saleh terdahulu” (122). Tetapi, Akin menegaskan 
bahwa Al-Qur’an dan Sunnah bukan sekadar rambu. Dia 
harus “diejawantahkan dalam bentuk Syariat Islam” sebagai 
“pedoman di setiap waktu dan setiap tempat” (123). Syariat 
itu digambarkan oleh Akin untuk mencapai mimpi dunia 
yang dijanjikan Nabi “Konstantinopel akan bisa ditaklukkan di 
tangan seorang laki-laki. Maka sebaik-baik panglima adalah yang 
menaklukkannya dan tentaranya adalah sebaik-baik tentara” (139) 
dengan mendatangkan tokoh baru Dede al-Fatih, seorang anak 
muda Indonesia yang akan mengulangi memenangkan mimpi 
“menaklukkan” Konstantinopel dengan memenangkan syariat 
Islam. (140-141). Pendekatan reformis yang digunakan adalah 
untuk mengembalikan kejayaan Islam dalam segala aspek 
kehidupan.     

 Akin mengolah semua pemikirannya dengan berpandu 
kepada kutipan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis, sekalipun di 
aras nasional Felix Siauw sudah memublikasikan buku dengan 
tema yang sama tentang penaklukan Konstantinopel dalam 
Beyond the Inspiration pada 2010 lewat penerbit Khilafah Press 
yang dicetak ulang pada 2013 lewat penerbit yang lain, Al-Fatih 
Press sebagaimana dijelaskan dalam bab selanjutnya. Penerbitan 
pertama Beyond the Inspiration sebenarnya berbarengan dengan 
penerbitan buku pertama Akin, Al Qandas Al Kamil. Sekalipun 
demikian, tidak ada keterangan langsung berupa kutipan atau 
pernyataan lainnya bahwa Akin melakukan apropriasi terhadap 
karya Felix Siauw atau sumber Tahriri lainnya, kecuali kepada 
kutipan Al-Qur’an dan Hadis yang dia sebutkan. 
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2. Apropriasi Ideologi
 Isu yang dapat dilihat lebih jauh dalam penelitian 
selanjutnya adalah minimnya apropriasi ideologi Islamisme di 
aras lokal yang merujuk kepada pemikiran para ideolog Islamis. 
Pola yang banyak dilakukan adalah apropriasi yang berlangsung 
secara substansial, tidak dibahasakan secara eksplisit, tapi 
tampak dari isi pemikiran dengan pendekatan reformis yang 
merujuk kepada sumber asal Al-Qur’an dan Hadis. 

 Apropriasi ideologi dalam literatur Islamisme lokal dalam 
pengertian merujuk dan mengapropriasi pemikiran-pemikiran 
ideolog Islamis dapat ditemukan pada Renungan dari Mihrab 
Maya: Kumpulan Tausiyaah Ustadz Abdul Latif Khan di Facebook 
Lengkap dengan Catatan dan Kometar para Facebooker. Penulis 
adalah anggota DPRD F-PKS Deli Serdang dan Anggota 
Dewan Syariah Wilayah Sumut. Di buku ini sebenarya kita 
bisa menemukan sekaligus pendekatan reformis, purifikasi, dan 
apropriasi ideologi.

 Buku ini terdiri dari dua bagian utama. Bagian pertama 
lebih banyak berisi ungkapan-ungkapan puitis prosaik yang 
menggambarkan perenungan (munajat dalam bahasa penulis) 
tentang berbagai kejadian di sekitarnya, terutama dalam 
konteks gerakan dakwah Tarbiyah. Sementara bagian kedua, 
berupa esai yang secara umum menyoroti keadaan umat Islam 
saat ini.  Gaya bahasa dan diksi yang digunakan buku ini secara 
mudah dikenali jika penulis berasal dari gerakan Tarbiyah, 
apalagi hal tersebut terkonfirmasi pada bagian biodata penulis 
di halaman terakhir buku sebagai aktivis PKS. Al-akh, ikhwah, 
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tarbiyah, murabbi, dakwah, dan da’i, adalah sitilah-istilah kunci 
yang disebut berulang-ulang sepanjang buku ini. Sekalipun 
terkesan sebagai panduan teknis dan alat konsolidasi internal, 
tetapi catatan-catatan ini ditempatkan di ruang publik baik di 
medsos sebagai tempat asalnya, maupun di buku cetakan yang 
disebarkan, terutama ke sekolah dan perguruan tinggi melalui 
jaringan aktivis dakwah Tarbiyah.

Abdul Latif Khan menyatakan:
“Umat lebih nyaman dengan fatwa “alim dan ulama” 
mereka. Hal itu dikarenakan opini kultural yang 
menyatakan bahwa jika sudah disebut ustadz atau kyai 
pastilah tidak mungkin salah…Jelas sekali pemikiran 
seperti ini tidak sehat karena dengan mudahnya akan 
membangun umat yang taklid buta. Padahal kebenaran 
hanya ada pada Al-Qur’an dan Sunnah. Umat harus 
dikenalkan kepada yang itu bukan kepada yang lain” (126).

 Pernyataan ini diikuti dengan beberapa contoh praktik 
keberislaman yang tidak sesuai di masyarakat. Abdul Latif 
Khan tidak hanya berhenti kepada pendekatan reformis untuk 
kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah, tetapi juga melakukan 
proses penilaian dan pemurnian praktik-praktik beragama 
di masyarakat. Dia mencontohkan “orang cari makan tidak 
dengan Akhlak Islam”, “pengusaha tak perlu memakai pesan 
Islam dalam berbisnis” (127), “pembelaan terhadap mazhab dan 
kepentingan ormas”, (137) sebagai sasaran dan tujuan dakwah.

 Di sepanjang tulisannya, apropriasi ideologi terasa 
sangat kuat. Pada beberapa bagian, bahkan penulis mengutip 
pemikiran Hasan al-Banna. Penulis memindahkan kutipan 
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singkat tentang Hasan al-Banna menjadi pernyataan-
pernyataan teknis membangun gerakan dakwah Tarbiyah. Ini 
membedakannya dengan literatur Islamisme populer yang 
mengaproriasi ideologi Islamis ke dalam bentuk yang lebih 
dekat dengan generasi milenial, seperti novel dan komik Felix 
Siauw, atau buku motivasi Salim A. Fillah.  Abdul Latif Khan, 
dengan menggunakan esai serius, lebih banyak mengaproriasi 
ideologi Ikhwanul Muslimin dengan menyusun pernyataan-
pernyataan diametrikal tentang keadaan Islam di Indonesia 
pada saat dia menuliskan buku tersebut, dan menariknya ke 
dalam pernyataan umum para ideolog Ikhwanul Muslimin. 
Abdul Latif Khan menyisipkan pernyatan Sayyid Qutb ke 
dalam pernyataan renungannya.

“Sayyid Qutb sesaat mau digantung mengatakan kepada 
juru agama “posisiku di sini… adalah karena akau 
mempertahankan keyakinanku bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali Allah… sementara engkau di situ… karena 
telah menjual kalimat tauhid itu”… ”Pelajaran tauhid… 
pelajaran untuk sadar bahwa kita hambanya..Pelajaran 
bahwa Ia adalah Pemilik semesta Raya…Ketika itu sudah 
menghunjam..itulah yang membuat pemilik keyakinan 
ini memandang rendah dunia dan isinya…” (44).

 Dengan semangat ini, dia menulis esai panjang tentang 
Shahwah Islamiyah. Baginya, Indonesia ada dan hanya akan 
terus ada dengan Syahwah Islamiyah yang dibaginya ke dalam 
tiga marhalah. Pertama, marhalah qital wa siyasah, yakni masa 
peperangan dan politik sampai masa pra-orde baru. Kedua, 
marhalah fikr sejak tahun 70an yang membuka ruang Muslim 
Indonesia kembali dari US dan Eropa dengan pemikiran 
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yang aneh-aneh. Tetapi, hal itu justru memantik kesadaran 
cendekiawan Muslim di Indonesia untuk kembali ke Manhaj 
Salafi, dan masih terus berproses. Terakhir marhalah al-mal, 
fase kerja untuk dakwah (160-165). Pada fase ketiga inilah 
Abdul Latif kembali menegaskan ideologi posisi diametrikal 
dalam memahami fenomena agama sebagaimana dinyatannya, 
“posisi umat Islam terkonsentrasi dalam dua kubu besar, satu 
kubu yang mengamini modernisme dengan segala prasyarat dan 
konsekwensinya, dan kubu kedua yang selektif dalam menerima 
perkembangan modern dan secara tegas meletakkan asas 
fikrohnya pada manhaj Salafi” (165).  

Kesimpulan

Secara substansi, dinamika literatur Islamisme lokal 
didominasi oleh ideologi Tahriri dan Tarbawi. Sekalipun 
demikian, tetap bisa ditemukan persilangan ideologi di dalam 
literatur-literatur tersebut. Pada kasus karya Akin, Winnieto 
la Mimfeto, ideologi jihadis justru tampak pada kutipan-
kutipan awalnya dari Al-Qur’an, Hadis, serta sejarah Nabi 
dan Sahabat. Tidak ada konfirmasi lebih jauh apakah ia 
menerima atau menolak ideologi tersebut, tertapi ideologi 
jihadis dimasukkannya untuk membangun titik balik dari buku 
pertama tentang kegagalan, bahwa orang harus terus berusaha 
sampai titik darah penghabisan, karena tujuan utama ada 
sesudahnya, yakni kematian dan surga. 

 Pada buku Panduan pra-Nikah Nanang Zakariya dan 
Renungan dari Mihrab Raya Abdul Latif Khan juga ditemukan 
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persilangan antara ideologi Tarbiyah yang menjadi arus utama 
buku-buku tersebut, dengan ideologi Salafi yang sangat kuat 
mendorong semangat reformasi dan purifikasi Islam. Bahkan 
Abdul Latif Khan menggunakan terma “Manhaj Salafi” untuk 
menyebut manhaj ideal, seraya juga mengapropriasi pemikiran 
Ikhwanul Muslimin.

 Polarisasi antara literatur Islamisme populer yang 
menggunakan bentuk novel dan cerpen, dengan literatur 
Islamisme populer lainnya yang menggunakan bentuk literatur 
pengembangan pribadi, menunjukkan sensitivitas terhadap isu 
dan konteks lokal. Pada bentuk yang pertama, para penulis lokal 
setidaknya menerjemahkan ideologi Islamisme ke dalam kisah-
kisah bersetting lokal, sekalipun tema dan alur ceritanya dapat 
ditemukan dalam karya-karya sejenis di tingkatan ruang yang 
lebih besar. Sementara buku-buku motivasi dan how to justru 
menarik audiensnya ke isu-isu global tentang keislaman dan 
kemanusiaan dalam konteks Islamisme. Hal ini secara relatif 
memengaruhi resepsi pembaca terhadap karya-karya lokal 
yang masih jauh lebih rendah dibandingkan literatur sejenis 
di tingkat nasional. Iiteratur Islamisme lokal lebih banyak 
dikonsumsi oleh siswa dan mahasiswa yang berada dalam —
atau setidaknya dekat dengan— lingkaran ideologis yang sama 
dengan penulis dan kecenderungan ideologis literatur dan 
penulisnya. 

 Resepsi pembaca generasi muda dari kalangan SLTA 
dan Perguruan Tinggi terhadap literatur-literatur ini juga lebih 
banyak terjadi di ruang oral dan aural, yakni pada kesempatan 
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bedah buku atau launching buku sebagaimana dijelaskan pada 
bab 4. Karena itu, fungsi mneomonic berupa ingatan audiens 
tentang penulis dan karakter personalnya lebih dominan 
menstruktur ingatan siswa atau mahasiswa tentang isi buku, 
daripada sebagai bahan bacaan. Realitas ini membuka ruang 
kontestasi antara literatur Islamisme dengan literatur lainnya 
yang menghadang pemikiran-pemikiran ideologi Islamis, baik 
melalui produksi literatur ataupun forum diskusi.      
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